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The low quality of learning experiences in Physical Education, Sports, and
Health (PE) is currently a crucial issue exacerbated by the dominance of
traditional, mechanistic learning models. In fact, the implementation of the
PE curriculum in Indonesia is heavily dominated by game-based activities,
where the implementation rate of big ball games reaches 60% to 76%, far
exceeding other sports materials. This article aims to analyze the
development of Pedagogical Content Knowledge (PCK) studies in the
context of Physical Education to map conceptual trends and identify
implementation gaps in the literature. This study used the Systematic
Literature Review (SLR) method with the PRISMA protocol on 24 articles
indexed by Scopus between 2016 and 2025. The findings indicate that PCK
develops through three main axes: mastery of specific content (SCK),
embodiment in practice (enacted PCK), and technology integration
(TPACK). However, the literature identifies obstacles in the form of low
teacher SCK and research focuses that remain conceptually partial. In
response, this article offers an integrative framework that connects PCK with
the Teaching Games for Understanding (TGfU) model and the Game
Performance Assessment Instrument (GPAI). The synergy of these three
elements creates a learning design that aligns with the principle of
constructive alignment, resulting in a more meaningful, structured, and
accountable PE instructional process in measuring student performance.
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Rendahnya kualitas pengalaman belajar dalam Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) saat ini menjadi isu krusial yang
diperburuk oleh dominasi model pembelajaran tradisional yang mekanistik.
Padahal, implementasi kurikulum PJOK di Indonesia sangat didominasi
oleh materi permainan, di mana tingkat keterlaksanaan permainan bola besar
mencapai 60% hingga 76%, jauh melampaui materi olahraga lainnya. Artikel
ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kajian Pedagogical Content
Knowledge (PCK) dalam konteks Pendidikan Jasmani guna memetakan
kecenderungan konseptual dan mengidentifikasi kesenjangan implementasi
dalam literatur. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) dengan protokol PRISMA terhadap 24 artikel yang terindeks
Scopus pada rentang tahun 2016-2025. Temuan menunjukkan bahwa PCK
berkembang melalui tiga poros utama: penguasaan konten spesifik (SCK),
perwujudan dalam praktik (enacted PCK), dan integrasi teknologi (TPACK).
Namun, literatur mengidentifikasi hambatan berupa rendahnya SCK guru
serta fokus penelitian yang masih bersifat konseptual-parsial. Sebagai
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respons, artikel ini menawarkan kerangka integratif yang menghubungkan
PCK dengan model Teaching Games for Understanding (TGfU) dan instrumen
Game Performance Assessment Instrument (GPAI). Sinergi ketiga elemen ini
membentuk desain pembelajaran yang selaras dengan prinsip constructive
alignment, sehingga menghasilkan proses instruksional PJOK yang lebih
bermakna, terstruktur, dan akuntabel dalam pengukuran performa siswa.
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PENDAHULUAN Content  Knowledge (PCK) yang mampu
Rendahnya kualitas pengalaman belajar mentransformasikan ~ pengetahuan  materi

dalam Pendidikan Jasmani saat ini menjadi menjadi pengalaman belajar yang lebih

masalah krusial yang dipicu oleh kompleksitas
tuntutan konteks pembelajaran yang dinamis
dan integratif (Feng & Song, 2025). Kondisi ini
sering kali diperparah oleh dominasi model
pembelajaran  tradisional  yang  terlalu
mekanistik, di mana fokus utama hanya pada
penguasaan teknik dasar (Wang et al., n.d.;

Yang et al, 2024). Pendekatan yang
membosankan  ini  menyebabkan  siswa
kehilangan konteks permainan yang

sesungguhnya, sehingga aspek kognitif dan
pengambilan keputusan tidak berkembang
secara optimal (Westera, 2022). Padahal,
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) seharusnya menggabungkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor melalui
aktivitas fisik serta permainan yang nyata.
Implementasi pembelajaran PJOK di berbagai
jenjang pendidikan di Indonesia masih berfokus
pada materi permainan olahraga (Parista et al.,
2024). Aktivitas permainan menempati posisi
sentral dalam implementasi kurikulum PJOK
nasional. Hasil studi menunjukkan bahwa di
jenjang SMP, tingkat keterlaksanaan materi
permainan bola besar mencapai 76%, jauh
melampaui materi teknis seperti seni beladiri
yang hanya 11% (Wiguno & Cahyo, 2022).
Fenomena serupa terjadi di tingkat SMA, di
mana permainan bola besar menjadi materi
yang paling banyak dipilih oleh guru dengan
persentase 60% (Lokananta & Cahyo, 2021).
Tingginya porsi aktivitas permainan ini
sayangnya sering kali tidak dibarengi dengan
inovasi metodologi, di mana pembelajaran
cenderung tetap terjebak dalam model
tradisional yang mekanistik. Oleh karena itu,
diperlukan kerangka teoretis seperti Pedagogical
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bermakna bagi siswa.

Konstruk Pedagogical Content Knowledge
(PCK) menawarkan kerangka teoretis untuk
memahami bagaimana guru dapat
mentransformasikan ~ pengetahuan  konten
menjadi pengalaman pembelajaran bermakna
(Isaac et al., 2025). PCK, sebagaimana pertama
kali diperkenalkan oleh Shulman, merupakan
bentuk  pengetahuan  profesional  yang
menyatukan pemahaman materi dengan
strategi pengajaran yang efektif untuk membuat
konten dapat dipahami oleh peserta didik
(Tandon, 2021). Penelitian yang secara khusus
meninjau perkembangan PCK dalam bidang
Pendidikan Jasmani menunjukkan bahwa
sebagian besar literatur masih terbatas dengan
kebutuhan untuk lebih menekankan hubungan
antara pengetahuan konten, pedagogi, dan
pengalaman lapangan (Grisales et al., 2023).

Model pedagogi berbasis permainan
seperti Teaching Games for Understanding (TGfU)
menawarkan pendekatan yang selaras dengan
karakteristik PCK karena fokus utamanya pada
pengambilan keputusan, pemahaman taktis,
dan keterlibatan aktif siswa dalam situasi
permainan yang lebih bermakna daripada
pembelajaran tradisional (Gonzalez-valero et
al., 2024). Beberapa kajian sistematis terhadap
TGfU dalam Pendidikan Jasmani
menunjukkan  manfaatnya pada  aspek
keterampilan dan pembelajaran, tetapi berulang
kali menemukan keterbatasan dalam durasi
implementasi, fokus pada aspek motorik saja,
serta kebutuhan penelitian jangka panjang dan
implementasi yang lebih luas (Arif et al., 2025;
D et al., 2023; Dimmick, 2024).

Permasalahan lain yang belum banyak
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dibahas dalam literatur adalah tentang
pengukuran keberhasilan implementasi PCK
melalui penilaian performatif. Pendekatan
penilaian nyata seperti Game Performance
Assessment  Instrument (GPAI) merupakan
instrumen yang relevan untuk menilai
pengambilan keputusan, eksekusi keterampilan,
dan dukungan dalam permainan (Lopez &
Gutiérrez, 2018).

Meskipun kajian mengenai PCK, TG{U,
dan GPAI telah berkembang secara signifikan
dalam bidang Pendidikan Jasmani, ketiganya
umumnya masih dikaji secara terpisah.
Penelitian PCK lebih banyak berfokus pada
pengembangan pengetahuan profesional guru,
seperti content knowledge, enacted PCK, maupun
integrasi teknologi melalui TPACK (Harris et
al., 2017; Li & Li, 2024). Di sisi lain, penelitian
TGfU cenderung menekankan efektivitas
model dalam meningkatkan pemahaman taktis
dan keterampilan bermain (Bahtiar et al., 2023;
Qohhar & Pazriansyah, 2019). Sedangkan
GPAI lebih banyak digunakan sebagai
instrumen pengukuran performa permainan
siswa (Lopez & Gutiérrez, 2018). Akibatnya,
masih  terdapat kesenjangan  konseptual
mengenai bagaimana PCK ditransformasikan
ke dalam praktik pembelajaran berbasis
permainan melalui TGfU serta bagaimana
keberhasilan transformasi tersebut dievaluasi
secara sistematis melalui GPAI. Dengan
demikian, hubungan fungsional antara ketiga
konstruk tersebut masih belum terpetakan
secara komprehensif dalam literatur PJOK.

Kebaruan artikel ini terletak pada
pengembangan kerangka konseptual integratif
yang menghubungkan Pedagogical Content
Knowledge (PCK),  Teaching  Games  for
Understanding (TGfU), dan Game Performance
Assessment  Instrument (GPAI) dalam satu
kesatuan desain pembelajaran PJOK. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang umumnya
membahas ketiga konstruk tersebut secara
parsial, artikel ini memposisikan PCK sebagai
landasan pengetahuan profesional guru, TGfU
sebagai  representasi  pedagogis dalam
pembelajaran berbasis permainan, dan GPAI
sebagai instrumen evaluasi performatif yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan
implementasi pembelajaran. Melalui sintesis
tersebut, artikel ini menawarkan perspektif
konseptual yang lebih komprehensif untuk
menjembatani hubungan antara pengetahuan
guru, strategi pembelajaran, dan sistem
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asesmen dalam konteks Pendidikan Jasmani.
Kerangka integratif yang diusulkan
dalam artikel ini berangkat dari asumsi bahwa
PCK merupakan kemampuan guru dalam
mentransformasikan pengetahuan konten ke
dalam pengalaman belajar yang dapat
dipahami siswa (Yanti et al., 2024). Dalam
konteks pembelajaran permainan, Teaching
Games for Understanding (TGfU) dapat
diposisikan sebagai representasi pedagogis dari
PCK karena menekankan penggunaan masalah
taktis, modifikasi permainan, dan pengambilan
keputusan sebagai sarana untuk mengonstruksi
pemahaman siswa. Melalui pendekatan ini,
pengetahuan profesional guru tidak hanya
diwujudkan dalam penyampaian teknik, tetapi
juga dalam kemampuan merancang
pengalaman bermain yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Selanjutnya, keberhasilan
implementasi tersebut memerlukan instrumen

evaluasi yang selaras dengan karakteristik
pembelajaran  berbasis permainan. Game
Performance  Assessment  Instrument  (GPAI)

menjadi relevan karena mengukur aspek-aspek
yang juga menjadi fokus utama TGfU, seperti
pengambilan keputusan, dukungan permainan,
dan eksekusi keterampilan. Oleh karena itu,
GPALI dapat dipandang sebagai instrumen yang
memungkinkan evaluasi terhadap manifestasi
PCK yang diwujudkan melalui pembelajaran
TGfU secara lebih autentik dan performatif.
Artikel ini bertujuan untuk melakukan
analisis sistematis terhadap perkembangan
kajian Pedagogical Content Knowledge (PCK)
dalam konteks PJOK guna memetakan
kecenderungan konseptual, fokus penelitian,
serta karakteristik implementasinya dalam
praktik  pembelajaran.  Analisis  tersebut
diarahkan untuk  mengidentifikasi  pola
dominan dan kesenjangan implementatif yang
masih muncul dalam literatur, khususnya
terkait operasionalisasi PCK dalam
pembelajaran berbasis permainan. Berdasarkan
sintesis temuan tersebut, artikel ini selanjutnya
berupaya mengembangkan kerangka integratif
yang menghubungkan PCK dengan model
pedagogi Teaching Games for Understanding
(TGfU) serta pendekatan penilaian performa
nyata melalui Game Performance Assessment
Instrument (GPAI) sebagai landasan konseptual
dalam  perancangan unit pembelajaran
permainan yang lebih terstruktur dan terukur.
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Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel Penelitian

METODE
Metode dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan
systematic literature review dengan mengacu pada
pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews  and  Meta-Analyses ~ (PRISMA).
Pendekatan ini dipilih untuk memastikan
bahwa proses identifikasi, seleksi, dan sintesis
literatur dilakukan secara sistematis,
transparan, dan dapat direplikasi. Kajian ini
bersifat kualitatif karena berfokus pada analisis
dan sintesis konseptual terhadap penelitian
mengenai Pedagogical Content Knowledge (PCK)
dalam konteks Pendidikan Jasmani, tanpa
melibatkan analisis bibliometrik maupun meta-
analisis kuantitatif.

Sumber Data
Pencarian literatur dilakukan melalui
basis data Scopus pada bulan Februari 2026.

Strategi pencarian dirancang untuk
memperoleh artikel yang secara spesifik
membahas PCK dalam konteks Pendidikan

Jasmani. String pencarian yang digunakan
adalah: (TITLE-ABS-KEY ("pedagogical content
knowledge”) OR TITLE-ABS-KEY (PCK)) AND
(TITLE-ABS-KEY ("physical education”) OR
TITLE-ABS-KEY ("sport pedagogy")) Penggunaan
operator Boolean AND bertujuan untuk
memastikan bahwa artikel yang teridentifikasi
memuat konsep PCK sekaligus berada dalam
konteks Pendidikan Jasmani, sedangkan
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operator OR digunakan untuk mengakomodasi
variasi istilah yang umum digunakan dalam
literatur. Pencarian awal menghasilkan 734
artikel. Untuk meningkatkan relevansi dan
kualitas  literatur, dilakukan pembatasan
berdasarkan rentang tahun publikasi 2016-
2025, subjek area Social Sciences, tipe dokumen
berupa artikel jurnal, bahasa Inggris, serta

status  publikasi  final.  Setelah  proses
penyaringan  berbasis database tersebut,
diperoleh 272 artikel.

Prosedur

Proses seleksi artikel dilakukan sesuai
alur PRISMA yang meliputi tahap screening
dan eligibility. Pada tahap screening, sebanyak
272 artikel ditelaah berdasarkan judul dan
abstraknya untuk mengidentifikasi kesesuaian
dengan fokus penelitian. Sebanyak 219 artikel
dieliminasi karena tidak secara eksplisit
membahas PCK dalam konteks Pendidikan
Jasmani. Tahap ini menghasilkan 53 artikel
yang dinilai relevan untuk dianalisis lebih

lanjut. Selanjutnya, pada tahap eligibility,
dilakukan pembacaan teks lengkap terhadap 53
artikel  tersebut.  Sebanyak 29  artikel

dikeluarkan karena tidak berfokus secara
spesifik pada konteks Pendidikan Jasmani,
tidak membahas PCK secara substantif, tidak
menyediakan kedalaman konseptual atau
empiris yang memadai, atau memiliki fokus
kajian yang tidak selaras dengan tujuan
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penelitian. Dengan demikian, sebanyak 24
artikel dinyatakan memenuhi kriteria dan
diikutsertakan dalam sintesis kualitatif.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Artikel yang diikutsertakan dalam kajian
ini merupakan penelitian empiris yang secara
eksplisit membahas PCK dalam konteks
Pendidikan Jasmani, dipublikasikan dalam
jurnal terindeks Scopus, tersedia dalam teks
lengkap, serta diterbitkan dalam rentang waktu
yang telah ditentukan. Artikel yang bersifat
kajian literatur (review), meta-analisis, maupun
naskah konseptual tanpa data lapangan
dieksklusi untuk memastikan bahwa analisis
difokuskan pada bukti implementasi PCK
secara nyata di lapangan. Artikel di luar
konteks Pendidikan Jasmani atau yang tidak
memberikan kontribusi substantif terhadap

pemahaman PCK
sintesis.

juga dikeluarkan dari

Analisis Data

Sebanyak 24 artikel yang terpilih
dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik. Proses analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep utama terkait
PCK dalam Pendidikan Jasmani,
mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema
konseptual, serta mengidentifikasi pola dan
kesenjangan dalam literatur. Sintesis dilakukan
secara naratif untuk menghasilkan pemetaan

konseptual dan dasar argumentatif bagi
pengembangan  kerangka integratif yang
menghubungkan PCK  dengan  model
pembelajaran  berbasis  permainan  dan

instrumen asesmen performative.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Pemetaan Fokus Kajian dan Temuan Penelitian Pedagogical Content Knowledge (PCK) dalam
PJOK
No Penulis & Tahun Fokus Utama Temuan
1 (Nurhayati et al., Analisis Menegaskan pentingnya integrasi teknologi
2025) Kompetensi dalam PCK guru PJOK modern di Indonesia.
TPACK
2 (Xie et al., 2025) TPACK & Tenis Penggunaan teknologi digital secara spesifik
Meja meningkatkan kinerja motorik dan efisiensi
PCK.
3 (Sullivan et al., TIK di Sekolah Kerangka TPACK membantu guru SD
2024) Dasar mengelola konten PJOK yang kompleks melalui
bantuan digital.
4 (Tanucan et al.,, TPACK & Kesiapan guru dalam mengoperasionalkan PCK
2021) Pembelajaran Jarak sangat bergantung pada pengalaman dan literasi
Jauh teknologi.
5 (Akkaya, 2021) Prediktor Evaluasi TPACK adalah prediktor utama keberhasilan
Jarak Jauh evaluasi pembelajaran PJOK non-tatap muka.
6 (Lee & Chung, Design Thinking & Kreativitas (design thinking) memperkuat
2025) TPACK perwujudan enacted PCK dalam desain
instruksional.
7 (Rosmawati et al., TPACK dalam Integrasi teknologi mempermudah
2023) Evaluasi mahasiswa/guru dalam melakukan pengukuran
hasil belajar.
8 (Pritchard et al.,, Pendekatan Strategi instruksional yang eksplisit
2025) Rosenshine meningkatkan kualitas penyampaian konten
(Content Development).
9 (Castro et al., 2025)  Aplikasi Kritis TGfU bukan sekadar model permainan, tapi alat
TGfU untuk mengembangkan pemahaman taktis yang
mendalam.
10 (Evansetal., 2025) Pendekatan PJOK dapat menjadi media untuk memahami
Interdisipliner konsep abstrak (seperti Matematika) melalui
gerak.
11  (Jiang et al., 2023) Model Kooperatif & Pelatihan Specialized Content Knowledge
SCK (SCK) lebih efektif melalui model pembelajaran

kooperatif.
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12 (Daniaet al., 2025) Pendidikan = Luar
Ruang (OAE)

13 (Garcia-Ceberino et Perencanaan
al., 2021) Permainan Invasi

14  (Saiz-Gonzalez & Instrumen
Fernandez-Rio, Meaningful PE
2025)

15 (Roger-offergeld et PCK Terkait
al., 2025) Kesehatan

16 (Restrepo et al., Praktik Riset dalam
2025) PETE

17 (Dervent et al, Analisis Nasional
2020) CK

18  (Kim, 2020) Enacted PCK & CK

19 (Zhangetal, 2024) PCK & Sosialisasi

Profesi
20 (Montoya-grisales Validasi Kuesioner
et al., 2022) PCK
21  (Derebetal., 2023) Investigasi

Kompetensi Guru

22 (Iserbytetal., 2024) CK & Adaptasi

Memperluas cakupan PCK dari sekadar
lapangan olahraga ke lingkungan alam terbuka.
Variabel pedagogis dalam perencanaan sangat
menentukan komitmen motorik siswa di sekolah
dasar.

Validasi alat ukur untuk memastikan
pembelajaran PJOK benar-benar bermakna bagi
siswa.

Fokus PCK harus mencakup literasi kesehatan,
bukan hanya keterampilan teknis olahraga.
Mengintegrasikan kemampuan riset ke dalam

PCK guru masa depan.

Rendahnya  pengetahuan  konten  (CK)
berbanding lurus dengan rendahnya kualitas
pengajaran.

Menjelaskan bagaimana CK (Pengetahuan
Konten) berfungsi sebagai fondasi utama praktik
mengajar (Enacted PCK).

Tingkat PCK yang tinggi memprediksi sikap
profesionalisme guru yang lebih positif.
Menyediakan instrumen sahih untuk mengukur
kompetensi  pedagogi mahasiswa  praktik
lapangan.

Studi kasus di Ethiopia yang menunjukkan
tantangan universal dalam penguasaan materi
PJOK.

Membuktikan secara eksperimental bahwa guru
dengan CK kuat lebih mampu melakukan
adaptasi tugas.

Enacted PCK mencakup kemampuan guru
menyatukan nilai sosial ke dalam aktivitas fisik.
Menggunakan olahraga sebagai alat
transformasi sosial bagi pemuda marginal.

Tugas
23 (Brunsdon, 2023) Pendidikan
Karakter
24 (Morgan & Parker, Pedagogi Kritis
2023)
Sintesis terhadap 24 artikel yang
dianalisis menunjukkan bahwa Pedagogical

Content Knowledge (PCK) dalam Pendidikan
Jasmani berkembang melalui tiga poros utama:
penguatan konten spesifik (Specialized Content
Knowledge/SCK), manifestasi praktis (enacted
PCK), dan integrasi teknologi (TPACK).
Sejumlah  penelitian menegaskan bahwa
kualitas pengajaran berakar pada kedalaman
Content Knowledge (CK). Studi nasional di Turki
menunjukkan  bahwa rendahnya CK
berbanding lurus dengan rendahnya kualitas
pengajaran secara keseluruhan (Dervent et al.,
2020). Hal ini diperkuat oleh temuan pada guru
di Ethiopia yang mengalami hambatan besar
dalam memberikan umpan balik korektif akibat
lemahnya SCK (Dereb et al., 2023). Namun,
intervensi yang tepat dapat mengubah
dinamika ini. Pelatthan melalui model
kooperatif terbukti efektif meningkatkan SCK
guru (Jiang et al., 2023). Lebih lanjut,
penelitian eksperimental di Belgia
membuktikan bahwa guru dengan CK yang

kuat jauh lebih mampu melakukan adaptasi
tugas yang tepat di lapangan, yang pada
akhirnya meningkatkan performa motorik
siswa secara signifikan (Iserbyt et al., 2024).

PCK tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
tercermin dalam keputusan nyata di lapangan.
Penelitian (Kim, 2020) menunjukkan bahwa
CK berfungsi sebagai fondasi utama bagi guru
untuk mewujudkan representasi tugas yang
jelas. Kreativitas dalam desain instruksional,
atau design thinking, juga terbukti memperkuat
perwujudan enacted PCK tersebut (Lee &
Chung, 2025). Dalam konteks sekolah dasar,
penggunaan strategi instruksional yang eksplisit
seperti pendekatan Rosenshine membantu guru
mengelola pengembangan konten dengan lebih
sistematis (Pritchard et al., 2025). Selain itu,
enacted PCK juga mencakup kemampuan guru
untuk menyatukan nilai-nilai sosial dan
pendidikan karakter ke dalam aktivitas fisik
(Brunsdon, 2023).

Perluasan PCK menuju integrasi
teknologi (TPACK) menjadi tren paling
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dominan. Meskipun penting, dimensi teknologi
masih menjadi tantangan bagi banyak guru
(Nurhayati et al., 2025; Sullivan et al., 2024).
Kesiapan TPACK guru sangat dipengaruhi
oleh pengalaman mengajar dan tingkat literasi
digital mereka (Tanucan et al., 2021).
Menariknya, TPACK teridentifikasi sebagai
prediktor  utama  keberhasilan  evaluasi
pembelajaran, terutama dalam  konteks
pendidikan jarak jauh (Akkaya, 2021).
Implementasi TPACK secara spesifik, seperti
pada cabang olahraga tenis meja, terbukti
meningkatkan efisiensi pembelajaran dan
kinerja motorik siswa melalui bantuan alat
digital (Xie et al., 2025). Dalam pendidikan
tinggi, model TPACK juga mempermudah
mahasiswa dalam melakukan pengukuran dan
evaluasi hasil belajar secara akurat (Rosmawati
et al., 2023).

PCK juga berkaitan erat dengan identitas
profesional dan konteks lingkungan. Skor PCK
yang tinggi secara signifikan memprediksi
pengembangan sosialisasi profesi yang lebih
positif pada calon guru (Zhang et al., 2024). Di
sisi lain, PCK harus bersifat adaptif terhadap
lingkungan, seperti dalam Pendidikan Luar
Ruang yang menuntut pengelolaan risiko yang
berbeda (Dania et al., 2025), atau dalam
pendekatan interdisipliner di mana PJOK
digunakan untuk memahamkan konsep
matematika (Evans et al., 2025). Aspek riset
dan wvalidasi instrumen juga memperkuat
legitimasi PCK. Validasi kuesioner PCK di
Kolombia menyediakan alat ukur sahih untuk
memantau perkembangan mahasiswa praktik
lapangan (Montoya-grisales et al., 2022).
Sementara itu, integrasi praktik riset ke dalam
kurikulum calon guru dianggap krusial untuk
memperdalam pemahaman mereka terhadap
PCK (Restrepo et al., 2025).

Sebagai respons terhadap kebutuhan
pembelajaran yang bermakna, model Teaching
Games for Understanding (TGfU) muncul sebagai
alat untuk mengembangkan pemahaman taktis
yang mendalam, bukan sekadar keterampilan
teknis (Castro et al., 2025). Perencanaan yang
matang dalam model permainan invasi sangat
menentukan  keterlibatan  motorik  siswa
(Garcia-Ceberino et al.,, 2021). Untuk
memastikan pembelajaran tersebut akuntabel,
diperlukan instrumen evaluasi yang valid.
Penggunaan instrumen seperti Meaningful PE
(Saiz-Gonzalez & Fernandez-Rio, 2025) dan
fokus pada literasi kesehatan (Roger-offergeld et
al.,, 2025) menjadi sangat relevan. Terakhir,
bagi pemuda  marginal, PCK yang
diartikulasikan melalui pedagogi kritis dalam
olahraga dapat menjadi alat transformasi sosial
yang kuat (Morgan & Parker, 2023).

Dalam  konteks ini, penggunaan
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instrumen asesmen performa permainan seperti
Game Performance Assessment Instrument (GPAI)
menjadi  relevan  untuk  mengevaluasi
pengambilan keputusan, dukungan tim, dan
eksekusi keterampilan secara terintegrasi.
Dengan demikian, integrasi antara PCK
sebagai fondasi epistemologis, TGfU sebagai
model instruksional, dan asesmen nyata
berbasis performa membentuk kerangka desain

pembelajaran yang selaras dengan prinsip
constructive  alignment.  Sebagai  gambaran
operasional dalam praktik di lapangan,

kerangka integratif ini dapat diwujudkan dalam
materi permainan invasi seperti sepak bola.
Dalam konteks ini, PCK guru tidak hanya
berhenti pada penguasaan teknik menendang,
melainkan diwujudkan melalui kemampuan
memodifikasi ukuran lapangan atau jumlah
pemain dalam model TGfU untuk merangsang
kemampuan pengambilan keputusan siswa.
Selanjutnya, efektivitas dari transformasi
pengetahuan guru tersebut dibuktikan melalui
penggunaan indikator GPAI, seperti ketepatan
eksekusi keterampilan dan keterlibatan aktif
dalam situasi permainan yang sebenarnya.
Implementasi konseptual ini menunjukkan
bahwa PCK bukan sekadar pengetahuan pasif,
melainkan kapasitas transformasional yang

memungkinkan guru memilih,
merepresentasikan, dan mengevaluasi konten
secara  sistematis sesuai dengan tujuan
kurikulum.
KESIMPULAN

Kajian literatur sistematis pada 24

sumber pustaka menyimpulkan bahwa PCK
dalam dunia olahraga bukan hanya teori,
melainkan kemampuan transformatif yang
menyatukan pengetahuan konten dengan
metode mengajar di lapangan. Perkembangan
PCK ini sangat bergantung pada tiga elemen
kunci, yakni kemahiran guru dalam konten
spesifik (SCK), bagaimana PCK tersebut
diwujudkan saat mengajar (enacted PCK), dan
sejauh mana teknologi terintegrasi lewat
pendekatan TPACK. Meskipun PCK krusial,
berbagai tinjauan literatur mengidentifikasi
sejumlah hambatan dalam implementasinya,
terutama terkait minimnya penguasaan SCK,
fleksibilitas instruksional yang rendah, dan
integrasi teknologi yang belum maksimal.
Kesenjangan lain ditemukan pada fokus
penelitian terdahulu yang cenderung bersifat
konseptual dan terfragmentasi, sehingga belum
mampu mengaitkan PCK secara komprehensif
dengan model pembelajaran maupun sistem
penilaian yang aplikatif di lapangan
Menanggapi tantangan yang ada,
integrasi pendekatan TGfU dan instrumen
GPAI menjadi langkah relevan untuk
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memperkuat kualitas pembelajaran. Melalui
TGfU, aspek enacted PCK dapat diwujudkan
dalam aktivitas permainan yang mendorong
pemahaman taktis siswa, yang kemudian
dievaluasi secara nyata menggunakan GPAI
Hubungan antara PCK, TGfU, dan GPAI ini
membentuk sebuah kesatuan pembelajaran
yang selaras dengan prinsip constructive
alignment. Hasilnya, kerangka ini menawarkan
desain instruksional dalam Pendidikan Jasmani
yang tidak hanya lebih bermakna dan
terstruktur, tetapi juga memiliki akuntabilitas
pengukuran yang lebih baik
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